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D3 Keuangan dan Perbankan 

Perhitungan Penyetoran dan Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21 Tahun 2023 

Peserta Dana Pensiun Bank X Oleh Lembaga Dana Pensiun Bank X 

Nida Aullia Putri Mahardhika 

ABSTRAK 

Laporan Tugas Akhir ini bertujuan untuk memberikan penjelasan tentang 

perhitungan penyetoran pajak penghasilan bagi peserta pensiunan. Selain itu 

Laporan Tugas Akhir ini juga membahas mengenai pajak atas penghasilan yang 

diterima oleh orang pribadi atau biasa disebut dengan PPh Pasal 21. Metode 

penulisan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan cara mengumpulkan 

data melalui studi literatur, observasi dan juga wawancara. Data yang digunakan 

berupa data primer yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara dan data sekunder 

mengenai penghitungan, penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 21. Kesimpulan dari 

penulisan Tugas Akhir ini adalah perhitungan pembayaran PPh Pasal 21 peserta 

pensiunan serta pelaporannya oleh Dana Pensiun Bank X telah sesuai dengan 

peraturan yang berlaku yaitu undang-undang pajak penghasilam sehingga dalam 

perhitungan, pembayaran dan pelaporan tidak mengalami kendala yang berarti. 

Kata kunci: PPh Pasal 21, perhitungan, pembayaran, penghasilan. 

 

D3 Finance and Banking 

Calculation of remittance and reporting of Income Tax Article 21 Year 2023 

Participants of Bank X Pension Fund by Bank X Pension Fund Institution 

Nida Aullia Putri Mahardhika 

 

ABSTRACT 
This Final Project Report aims to provide an explanation of calculation of income 

tax payments for retired participants. In addition, this Final Project Report. This 

Final Project Report also discusses the tax on income received by individuals or 

commonly known as PPh Article 21. The writing method used is descriptive 

qualitative by collecting data through literature study, observation, and research is 

descriptive qualitative by collecting data through literature study, observation and 

interviews and also interviews. The data used is in the form of primary data 

obtained based on the results of interviews and secondary data regarding. The 

conclusion of this Final Project writing is the calculation of Income Tax Article 21 

payment. The conclusion of the writing of this Final Project is the calculation of 

Income Tax Article 21 payment for retired participants and its reporting by the Bank 

X Pension Fund reporting by the Bank X Pension Fund has been in accordance with 

the applicable regulations, namely the income tax law applicable regulations, 

namely the income tax law so that in the calculation, payment and reporting do not 

experience significant obstacles 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dilansir dari ocbc.id (2021) Pajak merupakan kewajiban bagi seorang pribadi 

dan juga badan di suatu negara. Salah satu penerimaan terbesar negara adalah pajak. 

Di Indonesia sendiri, penerimaan pajak hampir 75%. Sumber penerimaan Negara 

yaitu pajak memiliki potensial yang cukup tinggi, karena Indonesia sendiri akan 

terus bertambah jumlah penduduknya sehingga semakin besar juga penerimaan 

Negara dari sektor pajak. Dana pensiun dalam menjalankan kegiatannya tidak 

terlepas dari kewajiban perpajakannya. Sesuai Keputusan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia Nomor 651/KMK.04/1994, Dana Pensiun Bank X adalah wajib 

pajak yang memiliki kewajiban untuk membayar pajak, pemungut pajak, dan 

pemotong pajak. Mereka juga memiliki hak dan kewajiban perpajakan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundangan-undangan pajak.  

Menurut Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor: PER-16/PJ/2016, Pasal 21 

mengatur pemotongan, penyetoran, dan pelaporan pajak penghasilan terkait 

pekerjaan, jasa, dan kegiatan individu, kewajiban Dana Pensiun Bank X sebagai 

pihak pemotong pajak yaitu mengitung, memotong, menyetor dan melaporkan 

Pajak Penghasilan Pasal 21 bagi peserta pensiunannya. Dana Pensiun Bank X 

merupakan Lembaga pihak yang wajib memungut atas pajak penghasilan gaji dan 

penghasilan lainnya dari pajak penghasilan atas Manfaat Pensiun bulanan dan 

Manfaat Pensiun Sekaligus yang telah tertuang dalam Undang-undang Pajak 

Penghasilan Pasal 21. 

Masa Pensiun adalah masa seseorang ketika diharuskan untuk berhenti bekerja 

karena telah mencapai usia lansia yang sudah ditentukan, sehingga tidak akan 

mendapatkan penghasilan lagi seperti saat pada masa bekerja. Masa pensiun 

dialami seseorang ketika orang tersebut telah mencapai usia yang sudah tidak 

produktif lagi, kematian atau meninggal dan mengalami cacat yang menyebabkan 

tidak bisa bekerja semestinya. Untuk pegawai yang sudah mencapai masa pensiun, 

perusahaan memberikan manfaat pensiun yang dikelola oleh suatu badan hukum 

yang akan mengelola dan menjalankan manfaat pensiun sebagai jaminan hidup 
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mantan karyawan di masa pensiun. Manfaat Pensiun merupakan pembayaran yang 

dilakukan secara berkala dan rutin yang dibayarkan kepada peserta pensiun atas 

iuran yang telah mereka lakukan pada saat masih bekerja sesuai cara yang sudah 

ditetapkan dalam peraturan Dana Pensiun (OJK, 2024). 

Undang-Undang Nomor 11 tahun 1992 tentang Dana Pensiun adalah dasar 

program Dana Pensiun Indonesia. Dua jenis dana pensiun adalah Dana Pensiun 

Lembaga Keuangan (DPLK) dan Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK). Instansi 

atau badan usaha yang didirikan oleh individu atau kelompok (grup) disebut PPK. 

Menurut Pasal 1 Ayat 2 UU No. 11 Tahun 1992, Pendiri perusahaan harus 

memberikan manfaat pensiun bagi pekerjanya dengan sistem iuran, yang dapat 

dicairkan atau diambil oleh pekerja saat mereka memutuskan untuk pensiun. Di sisi 

lain, DPLK adalah program manfaat pensiun yang sifatnya iuran pasti bagi pekerja, 

yang didirikan oleh institusi perbankan, perusahaan asuransi, atau perusahaan 

wiraswasta (Kanal, 2023). 

Meningkatnya karyawan di Indonesia dari setiap tahunnya mengakibatkan 

berkembangnya kebutuhan akan dana pensiun. Karyawan merupakan bagian 

penting dalam organisasi perusahaan. Semua perusahaan pasti ingin memiliki 

karyawan yang berpengetahuan baik dan terampil untuk mengelola kegiatan 

operasional secara optimal. Dengan begitu, karyawan akan mendapatkan imbalan 

sesuai apa yang sudah dilakukannya (Kanal, 2023). 

Beberapa perusahaan atau lembaga perbankan tertarik untuk mendirikan dana 

pensiun yang dikarenakan oleh berkembangnya kebutuhan akan dana pensiun 

hingga saat ini. Hal ini disebabkan jika dilihat dari kacamata bisnis, pengelolaan 

dana pesiun sangat menguntungkan di masa tua nanti. Lembaga perbankan yang 

mendirikan dana pensiun antara lain yaitu Bank Indonesia, Bank Central Asia, Bank 

Bukopin, Bank Muamalat, Bank Jabar Banten, Bank Rakyat Indonesia serta Bank 

X. Bank X mendirikan dana pensiun dalam rangka menggabungkan Bank Dagang 

Negara ke dalam Bank X sebagai penyelenggara program pensiun bagi pegawai 

Bank Dagang Negara. Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK) mengadakan Program 

Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) yang mengawasi dan menginvestasikan uang dari 

dedikasi yang dibayarkan oleh karyawan dan perusahaan untuk mencukupi untuk 
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membayar manfaat pensiun kepada para peserta pensiun jika sudah jatuh waktunya 

(Kanal, 2023). 

PPh Pasal 21 ini dibebankan kepada peserta Dana Pensiun Bank X itu sendiri 

dan akan dipotong oleh pihak Lembaga Dana Pensiun Bank X. Perhitungan, 

Penyetoran dan Pelaporan juga dilakukan oleh pihak Lembaga Dana Pensiun Bank 

X. Sehingga Dana Pensiun Bank X sepenuhnya akan mengelola dana pensiun 

peserta pensiunan (Dana Pensiun Bank X, 2024) 

Dengan demikian, maka penulis tertarik untuk memberikan gambaran 

bagaimana tata cara menghitung PPh Pasal 21 untuk pensiunan peserta dana 

pensiun Bank X sesuai peraturan dan ketetapan yang ada. Maka dalam penulisan 

tugas akhir penulis akan membahas judul mengenai “Perhitungan Penyetoran 

Dan Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21 Tahun 2023 Peserta Dana Pensiun 

Bank X Oleh Lembaga Dana Pensiun Bank X”. 

1.2 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini antara lain: 

1. Menjelaskan kebijakan dalam perhitungan PPh Pasal 21 peserta pensiun pada 

Dana Pensiun Bank X. 

2. Menjelaskan perhitungan PPh Pasal 21 peserta pensiun pada Dana Pensiun 

Bank X. 

3. Menjelaskan mekanisme penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 21 peserta 

pensiun pada Dana Pensiun Bank X. 

1.3 Manfaat Penulisan 

Manfaat yang dapat diambil dari penulisan tugas akhir ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis: 

a. Memperluas wawasan dan pengetahuan di bidang perpajakan. 

b. Menambah informasi mengenai penerapan perhitungan PPh Pasal 21 peserta 

pensiunan pada Dana Pensiun Bank X. 

c. Menambah informasi mengenai mekanisme penyetoran dan pelaporan PPh 

Pasal 21 peserta pensiunan pada Dana Pensiun Bank X. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Mengetahui prosedur kebijakan Dana Pensiun Bank X. 
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b. Mengetahui cara bagaimana perhitungan, penyetoran dan pelaporan PPh 

pasal 21 pada Dana Pensiun Bank X. 

c. Dapat mengetahui sistem informasi dana pensiun dan pajak. 

1.4 Metodelogi Penulisan 

Berikut metodelogi penyusunan yang dipakai untuk penulisan Tugas Akhir: 

1. Jenis Data yang Dipakai: 

a. Data Pimer 

Data Primer merupakan data yang dikumpulkan melalui cara survey, 

wawancara dan obesarvasi langsung (Staiku, 2024). Penulis melakukan 

wawancara kepada kepala divisi kepesertaan pensiun dan juga staff bagian 

pajak untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam Tugas Akhir ini. 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan data yang dikumpulkan melalui dokumentasi, 

berkas, hardfile/softile yang sudah ada sebelumnya (Staiku, 2024). Dalam 

hal ini penulis juga mendokumentasikan berkas perhitungan pajak 

pensiunan dan berkas lainnya yang diperlukan untuk pembahasan pada 

Tugas Akhir ini. 

2. Cara Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mendatangi 

langsung ke lapangan, dengan begitu diharapkan dapat diketahui kondisi ril 

di lapangan sehingga mendapatkan data yang diperoleh yang akurat sebagai 

pertimbangan dalam penyusunan tugas akhir. Data tersebut berupa 

dokumen bukti pemotongan pajak beberapa pensiunan. 

b. Metode Literatur, yaitu mengumpulkan, mengindentifikasi dan mengolah 

data tertulis yang berhubungan dengan tugas akhir ini. Data ini berasal dari 

dokumen perusahaan, buku teks, catatan kuliah dan peraturan yang berlaku 

pada saat ini. Dara Literatur yang penulis dapati diantaranya Peraturan Dana 

Pensiun atau PDP yang berisi tentang kebijakan dan ketentuan serta sejarah 

Dana Pensiun Bank X. 

c. Metode Wawancara, yaitu dengan menanyakan kepada narasumber secara 

langsung mengenai data yang dibutuhkan untuk menulis tugas akhir ini. 

Dalam hal ini yang berhubungan adalah bidang personalia, bidang 
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kepesertaan dan bagian umum. Dengan ini, penulis dapat mengetahui cara 

menghitung pajak penghasilan pasal 21 pada pensiunan Dana Pensiun Bank 

X. 

3. Metode Pembahasan 

a. Metode Kualitatif, merupakan metode yang dilakukan berdasarkan apa 

yang diteliti dan dikerjakan sehingga sesuai dengan fenomena yang terjadi 

(Binus 2023). Pada penyusunan Tugas Akhir ini, penulis menggunakan 

metode kualitatif. Pembahasan berisi tentang kejadian nyata pada tempat 

Praktik Kerja Lapangan (PKL). Penulis akan membahas bagaimana 

menghitung pajak penghasilan pasal 21 pensiunan pada Dana Pensiun Bank 

X sesuai denga napa yang terjadi pada kantor Dana Pensiun Bank X 

b. Metode Kuantitatif merupakan metode penelitian yang menggunakan angka 

dan statistik yang dapat diukur (Binus 2023). Dalam penelitian ini, penulis 

tidak memakai metode kuantitatif. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk membuat Tugas Akhir ini lebih mudah dipahami oleh pembaca, penulis 

menyusunnya secara sistematis. Berikut adalah sistematika penulisan Tugas Akhir 

ini: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang penulisan, tujuan penulisan, manfaat penulisan, 

metodelogi penulisan dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan mengenai teori dan konsep yang berkaitan dengan 

penyusunan tugas akhir ini yaitu mengenai Pajak Penghasilan, Pajak Penghasilan 

Pasal 21 dan Dana Pensiun. 

BAB III : GAMBARAN UMUM DANA PENSIUN BANK X 

Bab ini berisi uraian tentang sejarah, motto, visi dan misi, maksud dan tujuan, 

struktur organisasi, bidang usaha dan kekayaan Dana Pensiun Bank X. 
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BAB IV : PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang kebijakan perhitungan PPh Pasal 21 dalam Dana Penisun 

Bank X, perhitungan PPh Pasal 21 peserta pensiunan Dana Pensiun Bank X, serta 

mekanisme penyetoran dan pelaporan yang dilakukan Dana Pensiun Bank X. 

BAB V : KESIMPULAN 

Berisi kesimpulan mengenai mekanisme perhitungan pembayaran PPh Pasal 21 

peserta pensiunan pada Dana Pensiun Bank X. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab IV mengenai perhitungan pembayaran PPh 

Pasal 21 peserta pensiunan yang dilaksanakan oleh Dana Pensiun Bank X, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dana Pensiun Bank X telah menerapkan kebijakan penghitungan PPh Pasal 21 

Tahun 2023 sesuai ketentuan yang diatur dalam Peraturan Dana Pensiun. 

Kebijakan tersebut membahas tentang pihak yang bisa didaftarkan dan pihak 

yang tidak bisa didaftarkan menjadi peserta Dana Pensiun Bank X, cara 

pemberian manfaat pensiun kepada peserta, pemberian manfaat tambahan dan 

waktu pemberian manfaat pensiun.  

2. Perhitungan PPh Pasal 21 Pensiunan yang dilakukan oleh Dana Pensiun Bank 

X telah sesuai dengan Undang-Undang No. 7 Tahun 2021 tentang Pajak 

Penghasilan mengenai tata cara perhitungan yang berkaitan dengan komponen 

yang termasuk penghasilan, seperti bonus, premi asuransi, dan tunjangan-

tunjangan yang dibayarkan oleh pemberi kerja dan juga yang termasuk 

pengurangan seperti biaya pensiun bagi peserta Dana Pensiun Bank X. Selain 

komponen yang termasuk pengurangan dan pemasukan, Dana Pensiun Bank X 

telah menggunakan tarif pajak dan besarnya Penghasilan Tidak Kena Pajak 

yang sesuai dengan ketentuan undang-undang pajak penghasilan dalam 

perhitungan pajak penghasilan peserta pensiun. 

3. Dana Pensiun Bank X dalam melakukan penyetoran dan pelaporan telah sesuai 

dengan waktu yang ditetapkan oleh Undang-Undang No. 7 Tahun 2021 tentang 

Pajak Penghasilan. Penyetoran PPh Pasal 21 Peserta Pensiun oleh Dana Pensiun 

Bank X dilakukan dengan cara online menggunakan sistem e-billing dan 

pelaporan PPh Pasal 21 Peserta Pensiun dilakukan dengan cara online melalui 

sistem e-filling. Penggunaan sistem ini memberikan keefektifan dan juga 

kemudahan dari segi pelayanan dan efisiensi waktu bagi Dana Pensiun Bank X 

dibandingkan dengan melakukan penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 21 
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Peserta Pensiunan yang dilakukan secara manual melalui KPP (Kantor 

Pelayanan Pajak).  

5.2. Saran 

Penulis menyarankan untuk berkas-berkas lama seperti hardfile pajak pada 

dosir sebaiknya di-scan. Agar informasi penting pada dokumen tersebut tidak 

hilang dan masih bisa disimpan dengan baik untuk keperluan data di masa depan. 

Selain itu, lembaga diharapkan dapat menggunakan peraturan dan kebijakan terbaru 

yang berlaku mengenai Pajak Penghasilan Pasal 21 terkait tata cara perhitungan, 

penyetoran dan pelaporan pajak. 
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